BAB V

ANALISIS DATA

5.1. Pola Permintaan Perjalanan

5.1.1 Survey lalu lintas

Pada kajian ini telah dilakukan survey lalu lintas kondisi eksisting (tahun
2015) oleh Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional Wilayah V dalam Bina Marga
Interurban Road Management System 2015, untuk menghasilkan kondisi lalu
lintas pada saat ini yang hampir setiap tahun mengalami perubahan dari data
tersebut diproyeksikan ke kondisi eksisting tahun 2016 dengan mengacu pada
Manual Desain Perkerasan Jalan tahun 2013 yang dikeluarkan oleh Kementerian
Pekerjaan Umum Direktorat Jendral Bina Marga dengan tingkat pertumbuhan
tahunan untuk jalan Kolektor rural adalah sebesar 3.5 %. Pada kajian ini data yang
telah diambil berada pada tiga lokasi di dua ruas jalan utama penghubung antara
Parangtritis dengan Borobudur yaitu :

1. Titik pengamatan berada pada titik batas Kota Yogyakarta di simpang
Jombor (ruas Jalan Magelang penghubung Borobudur — Yogyakarta)
dengan pengambilan data pada tanggal 10 Juni 2015 — 11 Juni 2015.

2. Titik pengamatan pertama berada pada ruas Bakulan — Kretek (Jalan
Parangtritis bagian Utara) dengan pengambilan data pada tanggal 27

November 2015.
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3. Titik pengamatan keduan berada pada ruas Kretek — Parangtritis (Jalan
Parangtritis bagian Selatan) dengan pengambilan data pada tanggal 10 Juli
2015.
1. Ruas Borobudur — Yogyakarta (Jalan Magelang)
Hasil pengamatan volume lalu lintas pada ruas Jalan Magelang
dengan titik pengamaan Batas Kota Simpang Jombor ditampilkan pada Tabel
5.1 dibawah ini.

Tabel 5.1 Volume Lalulintas di Ruas Borobudur — Yogyakarta

Volume Lalulintas (Kendaraan/Jam)
Walktu BR - YK YK - BR
6.00 - 7.00 1980 1978
7.00 - 8.00 4040 4040
8.00 - 9.00 3868 3868
9.00 - 10.00 3673 3673
10.00 - 11.00 3133 3135
11.00 - 12.00 3453 3453
12.00 - 13.00 3527 3527
13.00 - 14.00 3137 3137
14.00 - 15.00 2850 2850
15.00 - 16.00 3543 3543
16.00 - 17.00 4390 4392
17.00 - 18.00 4246 4246
18.00 - 19.00 3512 4546
19.00 - 20.00 3186 3185
20.00 - 21.00 2146 2115
21.00 - 22.00 1545 1545
22.00 - 23.00 1216 1216
23.00 - 24.00 847 847
2400 - 1.00 770 776
1.00 - 2.00 751 745
200 - 3.00 341 330
3.00 - 4.00 260 264
400 - 5.00 406 406
500 - 6.00 668 668

Sumber : BBPJN V dan Analisis Proyeksi 2016
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Gambar 5.1 Fluktuasi Lalulintas di Ruas Borobudur - Yogyakarta

Volume jam puncak di ruas Borobudur — Yogyakarta adalah 4.390 kend/jam
terjadi pukul 18.00 — 19.00 pada ruas Yogyakarta — Borobudur 4.546
kend/jam terjadi pukul 16.00 — 17.00.

Proporsi kendaraan pada pagi hari pada ruas Borobudur — Yogyakarta
didominasi oleh sepeda motor (82%) disusul kendaraan sedan/jip/stasiun
wagon (15%) sedangkan proporsi kendaraan pada sore hari didominasi oleh
sepeda motor (77%) disusul kendaraan sedan/jip/stasiun wagon (20%) seperti

disampaikan pada Gambar 5.2
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Gambar 5.2 Proporsi Kendaraan di Ruas Borobudur - Yogyakarta
Proporsi kendaraan pada pagi hari pada ruas Yogyakarta - Borobudur didominasi
oleh sepeda motor (82%) disusul kendaraan sedan/jip/stasiun wagon (15%)
sedangkan proporsi kendaraan pada sore hari didominasi oleh sepeda motor (83%)
disusul kendaraan sedan/jip/stasiun wagon (16%) seperti disampaikan pada

Gambar 5.3
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Gambar 5.3 Proporsi Kendaraan di Ruas Yogyakarta — Borobudur
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2. Yogyakarta - Parangtritis (Jalan Parangtritis Utara)
Hasil pengamatan volume lalulintas pada ruas Yogyakarta -
Parangtritis  dengan titik pengamatan Bakulan-Kretek (Jalan Parangtritis

bagian Utara) ditampilkan pada Tabel 5.2 dibawah ini.

Tabel 5.2 Volume Lalulintas di Ruas Yogyakarta - Parangtritis (Utara)

Wakitu Volume Lalulintas (Kendaraan/Jam)
PR - YK YK - PR
6.00 - 7.00 533 678
7.00 - 8.00 518 465
8.00 - 9.00 521 336
9.00 - 10.00 478 304
10.00 - 11.00 476 332
11.00 - 12.00 563 410
12.00 - 13.00 456 453
13.00 - 14.00 638 411
1400 - 15.00 583 544
15.00 - 16.00 571 557
16.00 - 17.00 955 557
17.00 - 18.00 670 643
18.00 - 19.00 444 667
19.00 - 20.00 466 333
20.00 - 21.00 447 223
21.00 - 22.00 287 153
22.00 - 23.00 242 123
23.00 - 24.00 137 120
24,00 - 1.00 118 66
1.00 - 2.00 46 62
200 - 3.00 25 49
3.00 - 4.00 27 61
400 - 5.00 69 86
500 - 6.00 168 272

Sumber : BBPJN V dan Analisis Proyeksi 2016
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Gambar 5.4 Fluktuasi Lalulintas di Ruas Yogyakarta — Parangtritis (Utara)
Volume jam puncak di ruas Parangtritis — Yogyakarta adalah 955 kend/jam
terjadi pukul 16.00 — 17.00 pada ruas Yogyakarta — Parangtritis 678 kend/jam
terjadi pukul 18.00 — 19.00.

Proporsi kendaraan pada pagi hari pada ruas Parangtritis — Yogyakarta
didominasi oleh sepeda motor (79%) disusul kendaraan sedan/jip/stasiun
wagon (10%) sedangkan proporsi kendaraan pada sore hari didominasi oleh
sepeda motor (77%) disusul kendaraan pick up (11%) seperti disampaikan

pada Gambar 5.5
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Gambar 5.5 Proporsi Kendaraan di Ruas Parangtritis — Yogyakarta
Proporsi kendaraan pada pagi hari pada ruas Yogyakarta - Parangtritis didominasi
oleh sepeda motor (90%) disusul kendaraan pick up (3%) sedangkan proporsi
kendaraan pada sore hari didominasi oleh sepeda motor (80%) disusul kendaraan pick

up (10%) seperti disampaikan pada Gambar 5.6 di bawah
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Gambar 5.6 Proporsi Kendaraan di Ruas Yogyakarta — Parangtritis
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3. Yogyakarta - Parangtritis (Jalan Parangtritis Selatan)
Hasil pengamatan volume lalulintas pada ruas Yogyakarta -
Parangtritis titik pengamatan Kretek-Parangtritis ditampilkan pada Tabel 5.3
di bawah ini.

Tabel 5.3 Volume Lalulintas di Ruas Yogyakarta - Parangtritis (Selatan)

Volume Lalulintas (Kendaraan/Jam)
g PR- YK YK - PR
6.00 7.00 849 212
7.00 8.00 1049 1229
8.00 9.00 723 1093
9.00 10.00 824 1000
10.00 11.00 769 979
11.00 12.00 805 1102
12.00 13.00 870 1082
13.00 14.00 956 1030
14.00 15.00 808 1043
15.00 16.00 925 1150
16.00 17.00 1123 1229
17.00 18.00 1080 807
18.00 19.00 963 937
19.00 20.00 823 700
20.00 21.00 770 621
21.00 22.00 637 495
22.00 23.00 864 503
23.00 24.00 229 381
24.00 1.00 135 328
1.00 2.00 83 214
2.00 3.00 57 165
3.00 4.00 99 212
4.00 5.00 300 530
5.00 6.00 497 821

Sumber : BBPJN V dan Analisis Proyeksi 2016
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Gambar 5.7 Fluktuasi Lalulintas di Ruas Yogyakarta — Parangtritis (Selatan)

Volume jam puncak di ruas Parangtritis —Yogyakarta adalah 1.123 kend/jam
terjadi pukul 16.00 — 17.00 pada ruas Yogyakarta — Parangtritis 1.229
kend/jam terjadi pukul 16.00 — 17.00. Proporsi kendaraan pada pagi hari pada
ruas Parangtritis — Yogyakarta didominasi oleh sepeda motor (81%) disusul
kendaraan sedan/jip/stasiun wagon (4%) sedangkan proporsi kendaraan pada
sore hari didominasi oleh sepeda motor (83%) disusul kendaraan

sedan/jip/stasiun wagon (6%) seperti disampaikan pada Gambar 5.8.
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Gambar 5.8 Proporsi Kendaraan di Ruas Parangtritis — Yogyakarta
Proporsi kendaraan pada pagi hari pada ruas Yogyakarta - Parangtritis didominasi
oleh sepeda motor (80%) disusul kendaraan sedan/jip/stasiun wagon (6%)
sedangkan proporsi kendaraan pada sore hari didominasi oleh sepeda motor (80%)
disusul kendaraan sedan/jip/stasiun wagon (6%) seperti disampaikan pada Gambar
5.9 di bawah
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Gambar 5.9 Proporsi Kendaraan di Ruas Yogyakarta — Parangtritis
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa pada pagi dan sore hari, pergerakan
lalu lintas terbesar ada pada Jalan Magelang yang menghubungkan antara
Borobudur dengan Yogyakarta serta yang terendah terjadi pada Jalan Parangtitis
Utara yang menghubungkan antara Yogyakarta dengan Kecamatan Kretek,
sedangkan pada sore hari dapat dilihat bahwa Jalan Magelang merupakan jalan

dengan lalulintas terpadat dan kebanyakan kendaraan mengarah ke Magelang.

5.1.2 Survey penumpang angkutan umum

Selain pengukuran kondisi lalu lintas di ruas, diperlukan juga data
pergerakan penumpang angkutan umum antara Borobudur dan Parangtritis.
Armada yang melayani rute tersebut setiap hari beroperasi dari pukul 5:30 sampai
17:30 untuk kendaranaan non AC menggunakan bus Dyna Hino 115 PS (kapasitas
25 penumpang). Terdapat 2 jenis armada yang beroperasi, yaitu bus AKAP
(kapasitas 25 penumpang) yang melayani rute Yogyakarta — Parangtritis dan
AKDP yang melayani rute Yogyakarta - Borobudur (kapasitas 25 penumpang).
Dari hasil pengukuran di lapangan selama beroperasi oleh Upt. Terminal
Giwangan diperoleh Jumlah kendaraan dan penumpang yang bergerak dari

Borobudur dan Parangtritis dapat dilihat pada Tabel 5.8

Tabel 5.8 Data Angkutan dan Penumpang Rute Yogyakarta — Parangtritis

Ber\]ailrgkat PeillJJqusgng g:;{) Status Jenis Bus
5.32 10 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
5.47 9 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
5.57 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
6.12 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
6.25 17 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
6.36 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS




Tabel 5.8 (Lanjutan 1)

Ber\]aanng;kat Pe‘;lljjrrwsgng (Iésg){) Status Jenis Bus
6.46 26 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
7.01 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
7.14 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
7.29 13 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
7.39 9 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
7.53 22 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
8.05 7 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
8.18 5 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
8.32 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
8.42 18 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
8.55 11 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
9.09 14 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
§1.21 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
9.36 8 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
9.51 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
10.03 6 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
10.18 8 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
10.28 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
10.43 10 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
10.58 4 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
11.11 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
11.21 13 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
11.35 7 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
11.47 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
11.58 6 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
12.13 11 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
12.24 26 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
12.38 14 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
12.48 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
13.03 14 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
13.18 8 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
13.31 22 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
13.41 5 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
13.54 7 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
14.08 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
14.19 6 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
14.29 10 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
14.43 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
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Tabel 5.8 (Lanjutan 2)

Ber\]aanng;kat Pe‘;lljjrrwsgng (Igsgt') Status Jenis Bus
14.56 7 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
15.06 26 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
15.19 4 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
15.31 7 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
15.41 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
15.55 8 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
16.09 12 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
16.19 13 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
16.34 9 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
16.47 5 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
16.59 18 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
17.09 10 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
17.24 6 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
17.35 4 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS

Sumber : UPT. Terminal Giwangan
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Tabel 5.9 Data Angkutan dan Penumpang Rute Yogyakarta — Borobudur

gerangkat | Ponumpang | (seap) | Staws RS
5.38 6 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
5.51 8 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
6.06 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
6.18 7 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
6.28 9 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
6.43 26 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
6.57 7 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
7.08 9 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
7.21 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
7.36 12 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
7.48 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
7.59 9 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
8.14 11 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
8.24 8 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
8.38 10 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
8.51 9 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
9.06 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS




Tabel 5.9 (Lanjutan 1)

Ber\]aanng;kat Pe‘;lljjrrwsgng (Igsgt') Status Jenis Bus
9.16 5 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
9.29 7 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
9.44 5 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
9.54 8 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
10.09 4 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
10.21 6 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
10.35 9 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
10.47 4 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
10.58 7 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
11.13 7 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
11.27 5 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
11.37 6 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
11.48 9 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
12.01 4 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
12.16 5 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
12.28 4 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
12.41 7 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
12.55 < 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
13.06 6 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
13.21 8 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
13.32 5 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
13.47 7 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
14.01 5 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
14.16 9 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
14.26 3 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
14.41 5 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
14.51 6 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
15.04 4 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
15.16 9 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
15.29 8 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
15.44 9 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
15.55 5 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
16.05 5 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
16.17 24 24 Penuh Dyna Hino 115 PS
16.27 7 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
16.39 6 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
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Tabel 5.9 (Lanjutan 2)

Ber\]aanng;kat Pe‘;lljjrrwsgng (Igsgt') Status Jenis Bus
17.06 5 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
17.18 4 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
17.28 4 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS
17.41 3 24 Tidak Penuh | Dyna Hino 115 PS

Sumber : UPT. Terminal Giwangan

Tabel 5.10 Rekapitulasi Penumpang Harian Rata-rata
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No Rute Jumlah RIT Penumpang
Kendaraan | Datang [Berangkat| Datang | Berangkat

1 [Yogyakarta - Borobudur 13 36 34 525 472

2 |Yogyakarta - Parangtritis 28 78 76 870 822

Sumber : UPT. Terminal Giwangan

Dari data rekapitulasi penumpang harian rata-rata pada hari kerja untuk rute

pelayanan Yogyakarta — Parangtritis adalah 870 penumpang dengan 36 Rit untuk

kedatangan dan 822 penumpang dengan 34 Rit untuk keberangkatan atau dengan

kata lain dengan kapasitas perbus 24 penumpang maka setiap keberangkatan satu

bus rata-rata melayani 11 penumpang dan kedatangan rata-rata satu bus membawa

11 penumpang ke terminal Giwangan.
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5.1.3 Usulan rute kereta api Borobudur — Parangtritis

Munt;nIé\n
A
Borobudur Temple

Kota Sleman

Sleman RC\.)L cy PrambananiT

eg ib.m'-of.-Yio gk.ya karta
3

S P-aranej2916igoogle
A |Image Landsat
© 2016 AfnGIS (Pty) Ltd
Data SIO, NOAA, U'S. Navy, NGA, GEBCO

Gambar 5.10 Peta Usulan Lokasi Rute Kereta Api
Sumber : Google Earth dan Analisis

Dari Gambar 5.10 di atas dapat dilihat usulah rute kereta api antara Borobudur

- Paranngtritis. Usulan rute tersebut adalah:



72

1. Lintas timur : Borobudur — Yogyakarta (Brambanan) — Parangtritis dengan
total jarak £ 82.3 km

2. Lintas tengah : Borobudur — Yogyakarta (Tugu) — Parangtritis dengan
total jarak £ 62.0 km

3. Lintas barat : Borobudur — Yogyakarta (Patukan) — Parangtritis dengan
total jarak £ 51.8 km

Bisa dijabarkan untuk usulan rute jalur Yogyakarta — Parangtritis adalah sebagai

berikut :

1. Jalur timur : Yogyakarta (Brambanan) — Imogiri — Parangtritis (£ 40 km)
2. Jalur tengah : Yogyakarta (Tugu) — Bantul - Parangtritis (+ 28.2 km)
3. Jalur barat : Yogyakarta (Patukan) — Bantul - Parangtritis (x 26.2 km)
Pada tahap awal, lokasi stasiun yang akan dibangun dan dilewati untuk usulan
rute jalur Yogyakarta — Parangtritis adalah:
1. Jalur timur
Stasiun Brambanan / Stasiun Antara (sudah ada) — Stasiun Imogiri/ Stasiun
Antara (rencana) — Stasiun Parangtritis / Stasiun Utama (rencana)
2. Jalur tengah
Stasiun Tugu / Stasiun Antara (sudah ada) — Stasiun Bantul / Stasiun
Antara (rencana) - Stasiun Parangtritis / Stasiun Utama (rencana)
3. Jalur barat
Stasiun Patukan / Stasiun Antara (sudah ada) — Stasiun Bantul / Stasiun

Antara (rencana) - Stasiun Parangtritis / Stasiun Utama (rencana)
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5.1.4 Survey stated preference

Survey wawancara dilakukan terhadap pengguna angkutan umum dan
kendaraan pribadi yang melakukan perjalanan dari Yogyakarta menuju Borobudur
maupun Parangtritis dan sebaliknya. Menurut data pergerakan penumpang asal
dan tujuan ini didapatkan dari data sekunder survey OD Nasional tahun 2011 yang
dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Kemeterian Perhubungan
pada Tabel 5.13 diperoleh data pergerakan orang dari Borobudur ke Parangtritis
dan sebaliknya sebanyak 11,158 orang perhari dengan error tolerane sebesar
5.5% diperoleh jumlah sampel dengan menggunakan rumus Slovin (3-1) adalah
sebanyak 321 responden. Survey wawancara dilakukan terhadap responden baik
pengguna angkutan umum maupun kendaraan pribadi. Karateristik responden
yang menjadi objek wawancara berdasarkan jenis pekerjaan yang dilakukan dapat

dilihat dalam Gambar 5.11

. Pekerjaan
Lain-lain J
11%
Pelajar/Mhs
36%
Swasta
AT%
\_/ PNS
6%

Gambar 5.11 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Berdasarkan jenis pekerjaannya, sebagian besar responden memiliki pekerjaan
sebagai pegawai swasta dan mahasiswa atau pelajar, sedangkan sisanya adalah
PNS, dan pekerjaan lainnya. Berdasarkan tingkat pendapatan tiap-tiap responden

dapat dilihat dalam Gambar 5.12
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Gambar 5.12 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa sebesar 44% jumlah responden
memiliki penghasilan per bulan antara Rp.1.000.000,00 hingga Rp.1.000.000,00
hingga sedangkan sebesar 37% responden memiliki pendapatan kurang dari
Rp.1.000.000,00 Sisanya berkisar antara 3,1 juta hingga lebih 10 juta rupiah per
bulan. Tingkat pendapatan responden dapat dijadikan pembanding dalam
menentukan tingkat kemampuan dan kemauan responden dalam membayar tarif
angkutan dalam menempuh perjalanan Borobudur - Parangtritis. Karaktersistik
responden berdasarkan jumlah perjalanan yang dilakukan per hari dapat dilihat

dalam Gambar 5.13
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Gambar 5.13 Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Perjalanan

Dari Gambar 5.13 di atas terlihat bahwa sebagian besar responden melakukan
perjalanan sebanyak 1 (satu) kali per hari. Responden melakukan perjalanan 2
(dua) kali per hari pada koridor Parangtritis — Yogyakarta maupun Yogyakarta —
Borobudur ini merupakan responden komuter atau yang melakukan perjalanan
rutin tiap harinya dalam koridor tersebut. Namun terdapat pula responden yang
hanya melakukan perjalanan 1 (satu) kali per hari, terutama untuk responden yang
menempuh perjalanan Parangtritis — Yogyakarta maupun Yogyakarta -
Borobudur untuk berkunjung dalam waktu lama atau bukan pejalan komuter.
Pengguna angkutan umum yang menempuh perjalanan Parangtritis — Yogyakarta
maupun Yogyakarta — Borobudur ini dilakukan dengan moda angkutan bus yang
merupakan salah satu moda angkutan umum utama yang melayani perjalanan

pada koridor Borobudur — Parangtritis. Hasil Stated Preference tingkat keinginan
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responden untuk beralih menggunakan kereta api dapat dilihat pada Tabel 5.11 di

bawah ini.
Tabel 5.11 Probabilitas Naik Kereta Api Stated Preference
Probabilitas naik KA
Pasti | Mungkin | Mungkin R Total
Tidak | Tidak Naik | Naik | T astiNaik
3.00% 4.33% 52.00% 40.67% 100.00%

Dari hasil Stated Preference dapat diketahui bahwa presentase tertinggi
responden sebesar 52 % memilih mungkin naik dan sebanyak 40.67 % responden
memilih pasti naik, tingkat antusiasme yang tinggi terhadap jalur kereta api
Borobudur — Parangtritis ini terjadi karena dengan masih buruknya pelayanan
angkutan umum yang melayani rute tersebut dan padatnya lalulintas di ruas jalan

utama.

5.1.5 Pola permintaan perjalanan
Pola permintaan perjalanan terbagi menjadi dua yaitu permintan
perjalanan penumpang dan permintaan muatan barang yang di olah dari data OD

Nasional tahun 2011

1. Permintaan perjalanan penumpang
Data pergerakan penumpang asal dan tujuan ini didapatkan dari data
sekunder survey OD Nasional tahun 2011 yang dilakukan oleh Badan
Penelitian dan Pengembangan Kemeterian Perhubungan. Detail data

pergerakan penumpang disampaikan dalam tabel 5.12 berikut.



Tabel 5.12. Asal Tujuan Pergerakan Penumpang Tahun 2011 OD

oD Kabupaten Kota Kabupaten
Bantul Yogyakarta Magelang
Kabupaten Bantul - 8,435,041 3,151,227
Kota Yogyakarta 2,793,133 - 794,817
Kabupaten Magelang 921,944 702,245 -

Sumber ;: Data OD Nasional 2011

Dari data OD Nasional ini dirubah dalam perjalanan per hari, menjadi

Tabel 5.13. Asal Tujuan Pergerakan Penumpang Harian 2011

oD Kabupaten Kota Kabupaten
Bantul Yogyakarta Magelang
Kabupaten Bantul - 23,106.65 8,632
Kota Yogyakarta 7,651 - 2 A
Kabupaten Magelang 2,526 1,924 -

Dengan melihat data perkembangan penduduk (Tabel 5.14) dan
hasil Stated Preference untuk penumpang yang menyatakan pasti naik dan
mungkin naik sebesar 92,67 % pada Tabel 5.11., Maka didapatkan potensi
perjalanan penumpang perhari dengan menggunakan kereta api
disampaikan dalam Tabel 5.15.

Tabel 5.14. Jumlah Penduduk Kabupaten/Kota dan Perkembangannya

Kabupaten / Tahun i
Kota 2010 2011 2012 2013 2014 (%)
Kabupaten Bantul 911503 | 927846 | 941414 | 955015 | 968632 | 153
Kota Yogyakarta 388627 | 392388 | 305134 | 397828 | 400467 |  0.75
,\KAZZ‘;?:;Z” 1184091 | 1196917 | 1209375 | 1221681 | 1233695 | 1.03

Sumber : DIY Dalam Angka, Magelang Dalam Angka, BPS




Tabel 5.15. Potensi Penumpang dengan Menggunakan Kereta Api
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Borobudur - Parangtritis Parangtritis - Borobudur
Tahun| Borobudur - Yogyakar_tg | Total Parangtritis - | Yogyakarta - Total
Yogyakarta | Parangtritis Yogyakarta | Borobudur
2020 1,960 7,796 | 9,756 23543 2,218 | 25,761
2025 2,068 8,227 | 10,295 24,844 2,341 | 27,185
2030 2,183 8,681 | 10,864 26,217 2470 | 28,688
2035 2,303 9,161 | 11,464 27,666 2,607 | 30273
2040 2431 9,667 | 12,098 29,195 2,751 | 31,946
2045 2,565 10,202 | 12,767 30,808 2903 | 33,711
2050 2,707 10,766 | 13472 32,511 3,063 | 35575

2. Permintaan Muatan Barang

Data pergerakan barang asal dan tujuan ini didapatkan dari data

sekunder survey OD Nasional tahun 2011. Detail data pergerakan barang

disampaikan dalam Tabel 5.16 berikut

Tabel 5.16. Asal Tujuan Pergerakan Barang Tahun 2011 (ton/tahun)

oD Kabupaten Kota Kabupaten

Bantul Yogyakarta | Magelang

Kabupaten Bantul - 8,435,041 | 3,151,227

Kota Yogyakarta 2,793,133 - 794,817
Kabupaten Magelang 921,944 702,245 -

Sumber : Data OD Nasional 2011

Dari data OD Nasional tahunan untuk ketiga wilayah diatas dirubah dalam

perjalanan per hari yang disampaikan pada Tabel 5.17
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Tabel 5.17. Asal Tujuan Pergerakan Barang Harian 2011

Kabupaten Kota Kabupaten

ob Bantul Yogyakarta | Magelang

Kabupaten Bantul - 23,106.65 8,632

Kota Yogyakarta 7,651 - 2,177
Kabupaten Magelang N2 1,924 -

Tabel 5.18. Data Pertumbuhan Ekonomi DIY

d Tahun
Indikator 2013 2014 2015 Rata-rata
Pertumbuhan Ekonomi (%) | 5.49 5.18 4,94 5.20

Sumber : Data Strategis DIY, BPS

Dengan melihat data perkembangan ekonomi di atas dan prediksi barang
yang berpotensi diangkut menggunakan kereta barang. Didapatkan potensi
perjalanan barang dengan menggunakan kereta api disampaikan dalam

Tabel 5.19.

Tabel 5.19. Potensi barang dengan menggunakan Kereta Api

Borobudur - Parangtritis Parangtritis - Borobudur
Tahun | Borobudur - Yogyakarltg - Total Parangtritis - | Yogyakarta - Total
Yogyakarta | Parangtritis Yogyakarta | Borobudur
2020 141.23 561.73 702.96 1,696.38 159.85 1,856.22
2025 177.97 707.87 885.84 2,137.72 201.43 2,339.15
2030 224.27 892.04 1,116.31 2,693.88 253.84 2,947.72
2035 282.62 1,124.11 1,406.74 3,394.73 319.88 3,714.61
2040 356.15 1,416.57 1,772.72 4,277.93 403.10 4,681.03
2045 448.81 1,785.12 2,233.93 5,390.91 507.97 5,898.88
2050 565.58 2,249.54 2,815.12 6,793.44 640.13 7433.57
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5.2 Karakteristik Alternatif Jalur Kereta Api

5.2.1 Jalur kereta api Borobudur — Parangtritis

Lokasi Borobudur, Yogyakarta dan Parangtritis dapat di lihat pada Gambar 5.14.
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Gambar 5.14 Borobudur, Yogyakarta dan Parangtritis

Berdasarkan hasil kajian yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa usulan

rute. Jaringan kereta api tersebut antara lain adalah:

1. Lintas timur : Borobudur — Yogyakarta (Brambanan) — Parangtritis dengan

total jarak £ 82.3 km
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2. Lintas tengah : Borobudur — Yogyakarta (Tugu) — Parangtritis dengan total
jarak = 62.0 km
3. Lintas barat : Borobudur — Yogyakarta (Patukan) — Parangtritis dengan total
jarak £ 51.8 km
Rencana trase jalur kereta api lintas timur, lintas tengah, dan lintas barat
tersebut di atas dapat dilihat pada Gambar 5.15.
Muntilan,

(A,
Borebudur. Temple

.~ Kota Sleman
Sleman R}ege.ﬂ-Cy

Re’gi‘bn of-ongyakarta

snun Bantul
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e —
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Gambar 5.15 Lokasi Rencana Trase Kereta Ap| Borobudur - Parangtrltls
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Dan bisa dijabarkan untuk usulan rute jalur Yogyakarta — Parangtritis adalah

sebagali berikut :

1. Jalur timur : Yogyakarta (Brambanan) — Imogiri — Parangtritis (£ 40 km)
2. Jalur tengah : Yogyakarta (Tugu) — Bantul — Parangtritis (x 28.2 km)

3. Jalur barat : Yogyakarta (Patukan) — Bantul — Parangtritis (x 26.2 km)

Berikut adalah uraian karakteristik dari rencana trase jalur kereta api lintas timur,
lintas tengah, dan lintas barat rute Borobudur — Parangtritis denan pembagian
sebagai berikut :
1. Lintas timur (Borobudur — Brambanan — Imogiri — Parangtritis)
,karakteristiknya :
a. Panjang jaringan kereta api + 82.3 km, dengan peran jaringan :

1) Sebagai jaringan kereta api penumpang yang melayani
pergerakan penumpang dari Borobudur yang menuju Parangtritis
melalui Brambanan dan Kalasan.

2) Penghubung kawansan wisata candi kalasan, candi prabanan,
candi ratu boko dengan kawasan wisa